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This study examined the effect of client importance and auditor changes on audit 
quality. Audit quality is proxied by total accrual of the company. Method use is 
multiple linear berganda. This study uses secondary data from companies that listing 
on the Indonesia Stock Exchange for the period 2009-2011. The results of statistical 
tests using multiple linear regression, there are evidences that client importance  
significant effect on audit quality,while auditor turnover no significant effect on audit 
quality. There are several reason why rotation (audit turnover) did not effect audit 
quality, caused by the reluctance of market participants to explore further whether 
the auditor who issued the opininon on the audited financial statements had actually 
experienced the rotation or not. Basically the market in Indonesia was largely 
considered capital again, so it is less likely to use fundamental analysis (financial 
report) for consideration by taking action to sell or buy shares.  
Keywords: Client Importance, Auditor Turnover and Quality Audit  
PENDAHULUAN  
Fenomena kasus Enron, WorldCom dan Xerox yang melibatkan Kantor 
Akuntan Publik, menimbulkan pertanyaan mengenai faktor yang menyebabkan 
kegagalan tersebut. Banyak pihak berpendapat bahwa hal ini disebabkan akibat 
adanya hubungan kerja yang panjang antara auditor/KAP dengan klien yang 
memungkinkan terciptanya suatu resiko excessive familiarity (berlebihnya keakraban) 
yang dapat mempengaruhi independensi auditor. Adanya hubungan kerja yang 
panjang, maka auditor menjadikan perusahaan tersebut sebagai klien penting (client 
importance) karena menjadi sumber pendapatan bagi auditor.  Semakin penting klien 
bagi auditor/KAP, semakin rendah kualitas audit karena faktor ketergantungan 
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ekonomi (Chi et al., 2011; Ghosh et al., 2009; Chen et al., 2005; Chang &Hwang, 
2003). 
Client importance didefinisikan sebagai pentingnya keuangan relatif dari klien 
bagi auditor/KAP (Kerler dan Brandon, 2010). Berdasarkan penelitian mengenai 
pengaruh client importance terhadap kualitas audit, terdapat dua argumen. Argumen 
pertama menyatakan bahwa semakin penting klien bagi auditor/KAP, semakin rendah 
kualitas audit karena adanya faktor ketergantungan ekonomi (Chi et al., 2011; Ghosh 
et al., 2009; Chen et al., 2005; Chang &Hwang, 2003). Argumen kedua menyatakan 
bahwa semakin penting klien bagi auditor/KAP, semakin tinggi kualitas audit karena 
faktor perlindungan reputasi (Ebrahim, 2001; Hunt dan Lulseged, 2007; Gaver dan 
Paterson, 2007). Penelitian mengenai client importance ini masih jarang dilakukan di 
Indonesia.  
Beberapa penelitian (Geiger & Raghunanda, 2002; Johnson et al., 2002; 
Carcello & Nagy, 2004; Myers et al. 2003) telah menguji kemungkinan pengaruh 
hubungan antara masa penugasan auditor/KAP dengan kualitas audit. Keseluruhan 
studi menyatakan bahwa masa penugasan auditor/KAP yang panjang tidak 
berhubungan dengan menurunnya kualitas audit. Kualitas audit justru lebih rendah 
pada awal-awal penugasan auditor atau awal hubungan auditor/KAP dengan klien. 
Menurut Chi (2009) menemukan bukti bahwa pergantian auditor yang dilakukan 
dapat meningkatkan kualitas audit. 
Di Indonesia, pemerintah telah menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan No. 
17/PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang merupakan penyempurnaan atas 
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Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 dan No.359/KMK.06/2003 
dengan alasan demi menjaga kualitas auditor dengan melakukan pembatasan masa 
pemberian jasa akuntan publik, tetapi disisi lain sejak Keputusan Menteri Keuangan 
No.423/KMK.06/2002 yang diperbarui dengan KMK No.359/KMK.06/ 2003 tentang 
Jasa Akuntan Publik merupakan KMK yang banyak mengundang perhatian dan pro-
kontra dari para akuntan praktisi karena pada KMK tersebut pertama kali 
diperkenalkannya pengaturan rotasi bagi praktik Akuntan Publik di Indonesia. 
  Penerapan atas peraturan ketentuan rotasi/pergantian wajib juga dilandasi 
alasan teoritis bahwa penerapan pergantian wajib auditor dan KAP diharapkan akan 
meningkatkan independensi auditor baik secara tampilan maupun secara fakta. 
Pembatasan penugasan (tenur) auditor merupakan usaha untuk mencegah auditor 
terlalu dekat berinteraksi dengan klien sehingga mengganggu independensinya yang 
menyebabkan kualitas auditnya menurun. Pembatasan tenur auditor juga diharapkan 
tidak terjadi eskalasi komitmen auditor terhadap penyimpangan yang dilakukan oleh 
klien. Hasil penelitian mengenai pergantian auditor dengan kualitas audit masih 
menghasilkan hasil yang tidak konklusif, ada yang mendukung dan ada yang tidak 
mendukung.  
Berdasarkan pemaparan diatas maka penulis tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan judul: ”Pengaruh Client Importance dan Pergantian Auditor 
Terhadap Kualitas Audit”. Penelitian ini mengambil populasi pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2009-2011 karena 
perusahaan manufaktur mengalami kegiatan operasional yang lebih kompleks 
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dibandingkan dengan perusahaan yang lain, sehingga pemisahan antara manajemen 
dan pemilik mengalami peningkatan. Dengan demikian pilihan untuk melakukan 
pergantian ke auditor yang lebih independen guna mengendalikan resiko agensi 
semakin terbuka.  
Tujuan dari penelitian ini antara lain : (1) memperoleh bukti empiris apakah 
client importance  berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur 
di Indonesia; dan (2) memperoleh bukti empiris apakah pergantian auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit pada perusahaan manufaktur di Indonesia.  
TINJAUAN TEORITIS  
Client Importance  
Pentignya klien (client importance) didefinisikan sebagai pentingnya 
keuangan relatif dari klien bagi auditor/KAP (Kerler dan Brandon, 2010). Klien 
utama seringkali merupakan klien terbesar yang dimiliki oleh auditor (Reynolds dan 
Francis, 2000; Chung dan Kallapur, 2003) dan seringkali auditor akan menghabiskan 
waktu yang lebih lama dengan pihak klien. Ketika suatu klien dipandang sebagai 
sumber pendapatan yang berlangsung terus, hal ini secara potensial dapat mengurangi 
independensi auditor. Auditor akan bekerja dengan klien untuk periode waktu yang 
sangat lama dan dilakukan berulang-ulang dengan basis tahunan. Auditor akan 
memandang kliennya sebagai sebuah perusahaan yang berpotensi besar dimasa yang 
akan datang yang akan terus mempekerjakan mereka. Oleh karena itu auditor akan 
cenderung melakukan identifikasi terhadap klien.  
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Pergantian Auditor  
 Pergantian auditor merupakan perilaku yang dilakukan oleh perusahaan untuk 
berpindah auditor. Pergantian auditor bisa disebabkan oleh kewajiban rotasi audit 
yang diatur oleh pemerintah (mandatory) atau pergantian secara sukarela (voluntary). 
Di Indonesia pemerintah telah mengeluarkan regulasi yang mengatur mengenai 
pembatasan pemberian jasa audit akuntan publik terhadap klien. Menteri Keuangan 
pada tanggal 5 Februari 2008 menerbitkan Peraturan Menteri Keuangan No.17/ 
PMK.01/2008 tentang Jasa Akuntan Publik yang merupakan penyempurnaan 
Keputusan Menteri Keuangan No.423/KMK.06/2002 dan No.359/KMK.06/2003 
yang dianggap sudah tidak memadai. Dalam Peraturan Menteri Keuangan tersebut 
dapat pokok-pokok penyempurnaan peraturan khususnya mengenai pembatasan masa 
pemberian jasa bagi akuntan publik. Sesuai dengan pasal 3 dalam PMK No.17/ 
PMK.01/2008 maka pemberian jasa audit paling lama 6 tahun buku berturut-turut dan 
3 tahun buku berturut-turut untuk seorang auditor.  
Kualitas Audit  
 Kualitas audit didefinisikan sebagai kemungkinan (join probability) bahwa 
auditor akan menemukan pelanggaran yang terjadi dalam sistem akuntansi klien dan 
melaporkannya dalam laporan keuangan auditan (De Angelo, 1981). Menurut 
Government Accountability Office, kualitas audit adalah kondisi dimana audit 
dilakukan sesuai dengan standar auditing agar memberikan keyakinan memadai 
bahwa laporan keuangan yang diaudit dan pengungkapan yang terkait; (1) disajikan 
sesuai dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum dan (2) tidak salah saji material, 
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baik karena kesalahan atau fraud. Secara teoritis, kualitas tinggi dari audit harus 
mampu mengendalikan kemungkinan munculnya fraud, dan sebaliknya, 
pengendalian yang baik terhadap fraud dapat membantu meningkatkan kualitas audit. 
Dalam hal ini tergambar betapa pentingnya peran audit yang berkualitas dalam 
mereduksi fraud. Menurut Coram et al. (2008) menyatakan bahwa rendahnya kualitas 
informasi akuntansi biasanya mengakibatkan konsekuensi ekonomi yang serius dan 
yang lebih buruk lagi akan memicu fraud manajemen yang lebih besar dikemudian 
hari.  
 Pengaruh Client Importance Terhadap Kualitas Audit  
Dalam penelitian ini untuk menguji pengaruh client importance terhadap 
kualitas audit yang diproksikan dengan menggunakan total accrual. Berdasarkan 
penelitian-penelitian mengenai pengaruh client importance terhadap kualitas audit, 
terdapat dua argumen. Argumen pertama menyatakan bahwa semakin penting klien 
bagi auditor/KAP, semakin rendah kualitas audit karena adanya faktor 
ketergantungan ekonomi (Chi et al., 2011; Ghosh et al., 2009; Chen et al., 2005; 
Chang & Hwang, 2003). Argumen kedua menyatakan bahwa semakin penting klien 
bagi auditor/KAP, semakin tinggi kualitas audit karena faktor perlindungan reputasi 
(Ebrahim, 2001; Hunt dan Lulseged, 2007; Gaver dan Paterson, 2007). Oleh karena 
itu, hipotesis pengaruh client importance terhadap kualitas audit sebagai berikut: 




Pengaruh Pergantian Auditor Terhadap Kualitas Audit 
 Ada beberapa penelitian yang hasilnya kontradiktif, diantaranya Knechel dan 
Vanstraelen (2007) menemukan bukti bahwa kualitas auditor tidak menjadi berkurang 
tetapi juga tidak menjadi lebih baik dalam memprediksi kebangkrutan. Temuan ini 
justru membantah bahwa pergantian auditor meningkatkan atau memperlemah 
kualitas audit. 
 Manry et al. (2008) menemukan bahwa discretionary accrual (kualitas audit) 
secara signifikan dan negatif terkait dengan tenur audit. Setelah mengendalikan 
variabel ukuran dan risiko, penelitian ini menemukan bukti bahwa pergantian auditor 
berpengaruh signifikan dan negatif dengan discretionary accrual untuk klien-klien 
kecil dengan masa tenur lebih dari tujuh tahun, tetapi tidak signifikan untuk klien-
klien besar.  
 Chih-Ying et al. (2008) tidak menemukan dukungan terhadap keyakinan 
bahwa kewajiban rotasi KAP meningkatkan kualitas auditor. Disamping itu Chih-
Ying et al. (2008) juga tidak menemukan bukti yang konsisten mendukung keyakinan 
bahwa kewajiban pergantian auditor/KAP berdasarkan persepsi investor, 
meningkatkan kualitas auditor.  
 Fargher et al. (2008) menemukan bukti bahwa dalam tahun-tahun awal masa 
tenur audit yang baru  kebijakan akuntansi menurun kualitasnya, namun ketika terjadi 
pergantian auditor kualitas kebijakan akuntasi meningkat diawal tahun. Gul et al. 
(2007) menemukan bukti bahwa penurunan biaya audit yang lebih tinggi 
kemungkinan diakibatkan bias pelaporan keuangan untuk perusahaan dengan rotasi/ 
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pergantian auditor yang lama, dan mungkin ini karena auditor lebih independen. Hasil 
ini konsisten dengan pandangan bahwa pergantian auditor yang lebih lama 
memfasilitasi kualitas audit yang lebih tinggi sehingga auditor memperoleh suatu 
pengetahuan mendalam mengenai operasi bisnis, proses dan sistem perusahaan. Oleh 
karena itu hipotesis pengaruh pergantian auditor terhadap kualitas audit sebagai 
berikut: 





Gambar 1. Kerangka Pemikiran 
METODE PENELITIAN 
Variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua macam 
yaitu variabel dependen dan variabel independen. Variabel dependennya yaitu 
kualitas audit, sedangkan variabel independennya yaitu client importance dan 
pergantian auditor. Masing-masing variabel pengukurannya dijelaskan sebagai 









Penggunaan total akrual sebagai proksi kualitas audit ini juga dilakukan oleh Chih 
Ying et al. (2008), Hoitash et al. (2007), dan Jackson et al. (2008) sebagai berikut: 
Tat = ∆Cat - ∆Casht - ∆CLt + ∆DCLt - DEPt 
Keterangan:  
∆Cat  = Perubahan asset lancar tahun t 
∆Casht  = Perubahan kas dan ekuivalen kas tahun ke t 
∆CLt  = Perubahan – hutang lancar tahun ke t 
∆DCLt  = perubahan hutang termasuk hutang lancar tahun ke t 
DEPt  = Beban depresiasi dan amortisasi tahun ke t 
 Kedua, variabel client importance didefinisikan menjadi more dan less firm 
berdasarkan ranking client. Variabel client importance diukur dengan total asset 
dibagi dengan jumlah asset. Jika nilai asset perusahaan tersebut tinggi maka, nilainya 
1 (satu) yang berarti bahwa perusahaan tersebut termasuk more important firm, 
sebaliknya jika perusahaan tersebut nilai asetnya rendah maka, nilai 0 (nol) yang 
berarti perusahaan tersebut dianggap less important firm. Ketiga, variabel pergantian 
auditor didefinisikan sebagai ada tidaknya pergantian auditor yang dilakukan oleh 
perusahaan. Variabel pergantian auditor merupakan variabel dummy. Angka 0 (nol) 
menunjukkan tidak terjadi pergantian auditor dan angka 1 (satu) menunjukkan adanya 
pergantian auditor. 
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) pada tahun 2009 hingga tahun 2011 
(www.idx.co.id). Jumlah perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI selama tahun 
2009-2011 secara berturut-turut adalah 131 perusahaan. Berdasarkan data yang 
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diperoleh, perusahaan manufaktur yang memenuhi kriteria dalam penelitian ini 
adalah sebanyak 33 perusahaan. Dalam penelitian ini industri perbankan dan lembaga 
keuangan sejenis dikeluarkan dari satuan analisis karena karakteristik bisnis industri 
tersebut berbeda, sehingga laporan keuangan yang dibuat juga memiliki karakteristik 
yang berbeda pula, sehingga dikhawatirkan akan mengganggu hasil penelitian. 
Pengambilan sampel dengan menggunakan metode purposive sampling. 
Adapun sampel yang ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: (1) 
perusahaan termasuk dalam perusahaan go public sektor manufaktur yang terdaftar di 
Bursa Efek Indonesia selama periode 2009 hingga 2011; (2) perusahaan tersebut 
menerbitkan laporan keuangan tahunan, dan laporan audit secara berturut-turut 
selama periode 2009 hingga 2011; dan (3) perusahaan melakukan pergantian auditor 
pada rentang waktu 2009 hingga 2011. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu laporan 
yang telah diaudit. Penggunaan data sekunder didasarkan pada alasan : (1) lebih 
mudah diperoleh dibandingkan dengan data primer, (2) biayanya lebih murah, (3) 
banyak penelitian yang menggunakan data sejenis, dan (4) lebih dapat dipercaya 
keabsahannya, karena laporan keuangannya telah diaudit oleh akuntan publik. Alat 
analisis yang digunakan dalam melakukan pengujian statistik terhadap sampel dengan 
menggunakan program SPSS 17.0 dengan cara menguji bukti empiris atas variabel 
independen terhadap variabel dependen dengan pengujian hipotesis model regresi 




HASIL DAN PEMBAHASAN 
Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskriptif suatu data yang 
dilihat dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum, minimum, sum, 
range, kurtsosis dan skewness (kemencengan distribusi) dari masing-masing variabel 
(Ghozali, 2006). Deskriptif variabel atas data penelitian yang dilakukan selama tiga 
tahun, maka jumlah data keseluruhan yang diamati berjumlah 99 sampel untuk 
perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI. 
Tabel 1. Statistik Deskriptif 
 
N Range Minimum Maximum Mean 
Std. 
Deviation 
Kualitas Audit 99 6.00 621000.00 6.00 7.131 1.467 
Client Importance 99 1.00 .00 1.00 .242 .430 
Pergantian Auditor 99 1.00 .00 1.00 .515 .502 
Valid N (listwise) 99      
Sumber Data: Diolah Penulis 
Berdasarkan hasil pengujian statistik deskriptif pada tabel 1, kualitas audit 
memiliki nilai rata-rata sebesar 7,131 dengan nilai minimum 621000,00 dan nilai 
maksimumnya 6,00. Oleh karena itu menunjukkan bahwa kualitas audit di 
perusahaan manufaktur berkaitan dengan earning management. Nilai rata-rata 
kualitas audit menunjukkan nilai positif, hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar 
perusahaan manufaktur yang dijadikan sebagai sampel menggunakan pola income 
maximization. Hal ini terlihat dari besarnya nilai maximum yang dicapai ternyata 
berpengaruh signifikan terhadap nilai rata-ratanya.  
Analisis penelitian ini menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Sehingga diperlukan pengujian kelayakan suatu model regresi untuk menguji 
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hipotesis. Sebelum menguji kelayakan suatu model regresi, maka dilakukan uji 
asumsi klasik terlebih dahulu. Berdasarkan uji asumsi klasik yang dilakukan, tidak 
menemukan adanya masalah pada pengujian tersebut. Distribusi data dalam 
penelitian ini menunjukkan distribusi normal dengan menggunakan rasio skewness 
dan rasio kurtosis diantara -2 hingga 2. Variabel independen yang digunakan tidak 
mengalami masalah multikolinieritas.  
Selanjutnya dilakukan pengujian dengan uji Durbin Watson, dapat 
disimpulkan bahwa model regresi tidak terjadi autokorelasi. Demikian juga dengan 
menguji heteroskedasitas nilai signifikansi dari variabel client importance dan 
pergantian auditor adalah melebihi dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 
terjadi masalah heteroskedasitas.  
  Setelah melakukan uji asumsi klasik dan tidak ditemukan adanya masalah 
maka dilakukan pengujian kelayakan model regresi. Berdasarkan hasil pengujian 
kelayakan model maka bisa disimpulkan sebagai berikut: dari pengujian R dan R
2
, 
model yang digunakan mampu menjelaskan dengan baik hubungan antara variabel-
variabel independen dengan variabel dependen. Besar adjusted R
2
 adalah 0,419, hal 
ini berarti 41,9%  kualitas audit dapat dijelaskan oleh client importance dan 
pergantian auditor dan 58,1% dijelaskan oleh sebab-sebab yang lain diluar model. 
Nilai Standar Error of Estimate (SEE) adalah 1,129 maka semakin kecil nilai SEE 
maka membuat model regresi semakin tepat dalam memprediksi kualitas audit.  
 Sementara itu, lebih jauh lagi dengan pengujian ANOVA, nilai F sebesar 
34,625 dengan tingkat signifikansi 0,000. Ini menunjukkan bahwa client importance 
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dan pergantian auditor merupakan prediktor yang layak bagi kualitas audit. Kedua 
hasil pengujian ini menunjukkan bukti bahwa model bisa digunakan untuk 
menggambarkan pengaruh antara client importance dan pergantian auditor terhadap 
kualitas audit.  
Penelitian ini menggunakan tingkat keyakinan 95%, yang berarti 
menggunakan α sebesar 0,05. Hal ini berarti jika p value < 0,05 maka variabel 
independen  memiliki besaran pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda diperoleh nilai adjusted r
2 
sebesar 0,407. 
Hasil ini mengindikasikan bahwa client importance dan pergantian auditor  secara 
bersama-sama berpengaruh terhadap kualitas audit adalah sebesar 40,7%. Nilai F 
sebesar 34,625 dengan tingkat signifikansi p = 0,000 (p < 0,05), hal ini menunjukkan 
bahwa client importance dan pergantian auditor jika dimasukkan secara bersama-
sama dalam model mempunyai pengaruh terhadap kualitas audit sebesar 34,625. 
Sedangkan hasil dari pengujian secara parsial pada tabel 2 menunjukkan 
bahwa nilai parsial untuk client importance sebesar 0,647 dan untuk pergantian 
auditor sebesar -0,26. 








B Std. Error Beta 
Zero-






   
CI 2.203 2.650 .647 8.312 .000 .647 .647 .647 
PA -5.843 2.273 -.020 -.257 .798 -.031 -.026 -.020 
a. Dependent Variable: Kualitas Audit 
Sumber Data: Diolah Penulis 
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 Berdasarkan hasil uji pada tabel 2, menunjukkan bahwa client importance  
berpengaruh sebesar 64,7% terhadap kualitas audit dengan tingkat signifikannya 
sebesar 0,000  ( p < 0,005), ini menunjukkan bahwa Ha diterima. Sedangkan untuk 
pergantian auditor nilai parsialnya sebesar -0,026 dengan nilai signifikannya 0,798 ( p 
> 0,005). Hal ini menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit, maka Ha ditolak. Dengan demikian dari kedua variabel tersebut, dapat 
disimpulkan bahwa client importance mempunyai pengaruh yang paling dominan, hal 
ini ditunjukkan oleh nilai B maupun nilai beta dan t yang lebih besar dan nilai sig 
yang lebih kecil dibandingkan dengan pergantian auditor. 
Pengaruh Client Importance Terhadap Kualitas Audit  
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien sebesar 2,203 
dengan tingkat signifikansi p = 0,000 ( p < 0,05). Hasil koefisien regresi yang positif 
dan signifikan, menunjukkan bahwa client importance berpengaruh terhadap kualitas 
audit. Besarnya korelasi client importance dengan kualitas audit adalah sebesar 64,7 
%. Hal ini menunjukkan bahwa client importance sangat berpengaruh terhadap 
kualitas audit sedangkan 35,3% kualitas audit dipengaruhi oleh faktor lainnya. 
Berdasarkan hasil analisis regresi berganda tersebut maka hipotesis client importance 
berpengaruh terhadap kualitas audit diterima.  
Penelitian ini konsisten dengan penelitian Ebrahim (2001), Hunt dan Lulseged 
(2007), Gaver dan Paterson  (2007) yang menyatakan bahwa semakin penting klien 
bagi auditor atau KAP, semakin tingggi kualitas audit karena faktor perlindungan 
reputasi. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa faktor reputasi lebih dominan 
15 
 
daripada faktor ketergantungan ekonomi. Ketika perusahaan merupakan klien penting 
bagi KAP, maka auditor akan semakin berhati-hati dalam menjalankan auditnya 
karena faktor reputasi. Karena pengukuran client importance tersebut menggunakan 
total accrual, maka total asset yang relatif lebih tinggi akan menghasilkan kualitas 
audit yang semakin baik. Hal ini bisa terjadi karena ketika terjadi kegagalan audit 
pada perusahaan yang memiliki total asset  yang relatif tinggi dari perusahaan yang 
lain atau biasa disebut perusahaan besar maka akan lebih disoroti oleh publik 
daripada perusahaan-perusahaan yang relatif lebih kecil, sehingga reputasi auditor 
dan KAP itu akan lebih mudah hancur sehingga auditor dan KAP lebih termotivasi 
untuk memberikan kualitas audit yang tinggi pada klien besarnya.    
Pergantian Auditor Berpengaruh Terhadap Kualitas Audit 
Berdasarkan hasil analisis regresi diperoleh nilai koefisien sebesar -5,843 
dengan tingkat signifikansi p = 0,798 ( p > 0,05). Hasil koefisien regresi yang negatif 
dan tidak signifikan, menunjukkan bahwa pergantian auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Maka pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap kualitas 
audit, sehingga hipotesis pergantian auditor berpengaruh terhadap kualitas audit 
ditolak.  
 Hasil penelitian ini tidak menemukan bukti bahwa pergantian auditor di 
Indonesia terkait dikeluarkannya Peraturan Menteri Keuangan No.17/PMK.01/2008 
tentang Jasa Akuntan Publik dapat meningkatkan kualitas audit. Hasil ini tidak 
mendukung hasil dari penelitian yang dilakukan oleh Fargher et al. (2007) dan Manry 
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et al. (2008). Berdasarkan penelitian Fargher et al. (2007)  menemukan bukti bahwa 
dalam tahun-tahun awal masa tenur audit yang baru kebijkan akuntansi menurun 
kualitasnya namun ketika terjadi rotasi kualitas kebijakan akuntansi meningkat di 
awal tahun. Sedangkan hasil penelitian Manry et al. (2008) menemukan bahwa rotasi 
audit berpengaruh signifikan dan negatif dengan akrual discretionary untuk klien 
kecil dengan masa tenur lebih dari tujuh tahun tetapi tidak signifikan untuk klien 
besar. Tetapi hasil penelitian ini konsisten dengan penelitian yang dilakukan Chih-
Ying et al. (2008) dan Hartadi (2012) yang menyatakan tidak adanya pengaruh 
pergantian/rotasi auditor/KAP terhadap kualitas audit. Jadi dengan adanya pergantian 
auditor, tidak akan meningkatkan atau memperlemah kualitas audit (Knechel dan 
Vanstraelen, 2007) 
 Hal yang menyebabkan pergantian auditor tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit adalah  karena pasar sebenarnya tidak terlalu peduli apakah auditor 
yang menyatakan opini pada laporan keuangan tahunan tersebut pernah terjadi 
pergantian auditor apa tidak. Hal ini sesuai dengan penelitiannya Hartadi (2012) yang 
menyatakan bahwa keengganan pihak pelaku pasar untuk mengeksplorasi lebih jauh 
mengenai opini pada laporan keuangan auditan suatu perusahaan. Disamping itu 
sebagaimana umumnya pelaku pasar di Indonesia, pergerakan pasar disebabkan oleh 
capital gain, sehingga sangat kecil kemungkinan mereka menggunakan analisis 





 Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terbukti bahwa client importance 
berpengaruh terhadap kualitas audit sedangkan pergantian auditor tidak berpengaruh 
terhadap kualitas audit. Hal yang menyebabkan tidak berpengaruhnya pergantian 
auditor terhadap kualitas audit dapat disebabkan oleh keengganan pihak pelaku pasar 
untuk mengeksplorasi lebih jauh apakah auditor yang mengeluarkan opini pada 
laporan keuangan auditan benar-benar pernah mengalami rotasi atau tidak.  
 Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan: Pertama, pemilihan objek 
penelitian hanya menggunakan perusahaan manufaktur yang terdaftar di BEI pada 
tahun 2009-2011 tanpa memasukkan lembaga keuangan. Kedua, penelitian ini dalam 
mengklasifikasikan client importance dibagi menjadi 2 group more dan less 
important firms  dengan menggunakan proksi data laporan keuangan yaitu dari total 
asset dan penjualannya. 
SARAN 
 Saran yang dapat diberikan berdasarkan keterbatasan yang telah disebutkan 
adalah peneliti selanjutnya dapat mempertimbangkan untuk menggunakan seluruh 
perusahaan yang terdaftar di BEI sebagai objek penelitian, dan menambah indikator 
dalam mengklasifikasikan client importance menjadi 3 group yakni more, medium 
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